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ABSTRAK 

Latar Belakang: Komponen antioksidan dalam tumbuhan penting untuk pencegahan beberapa 

penyakit dan peningkatan kualitas kesehatan. Salah satu tanaman yang belum banyak dieksplorasi 

kandungan senyawa bioaktif bersifat antioksidan adalah tumbuhan Benalu batu (Paraboea sp). 

Paraboea sp adalah salah satu tumbuhan yang tumbuh di bebatuan kapur yang ada di Kalimantan 

Selatan yang secara empirik sudah lama digunakan masyarakat sebagai obat. 

Tujuan: Analisis senyawa bioaktif yang ada di dalam ekstrak etanol daun Paraboea sp, aktivitas 

antioksidan, dan uji toksisitas. 

 

Metode: Senyawa bioaktif ekstrak benalu batu dianalisis secara kuantitatif, aktivitas antioksidan 

dianalisis dengan aktivitas khelasi logam dan radikal hidroksil. Toksisitas ekstrak dianalisis dengan 

dosis LC50 terhadap kelangsungan hidup Artemia. 

Hasil: Kandungan flavonoid (463±0,250 mg/mlQE), triterpenoid (182,467 ± 0,577 mg/ml), steroid 

(86,654 ± 0,163 mg/ml), fenolik (10,533±0,176 mg/ml). Aktivitas khelasi logam (51,055±0,365 

%), aktivitas khelasi radikal hidroksil (15,477 ± 0,152 %). Toksisitas ekstrak daun benalu batu 

terhadap artemia adalah LC50 983 (95% CI 882,773 -1122,011). 

Pembahasan: Ekstrak mengandung senyawa bioaktif flavonoid, triterpenoid, steroid dan fenolik yang 

berpotensi mempunyai aktivitas antioksidan. Aktivitas tinggi khelasi logam dan khelasi radikal 

hidroksil berhubungan dengan kandungan senyawa bioaktif dari ekstrak, yang dapat mengurangi efek 

merugikan kerusakan sel karena kelebihan logam dan radikal hidroksil. Meskipun toksisitas ekstrak 

yang diperiksa  tidak bersifat toksik. 

 

Simpulan: tanaman paraboea sp kaya akan senyawa bioaktif yang dapat berkontribusi terhadap 

tingginya aktivitas antioksidan dan mencegah kerusakan sel sebagai khelator yang dapat digunakan 

sebagai suplemen antioksidan. 

Kata-Kata kunci: antioksidan, benalu batu, Paraboea sp, senyawa bioaktif, toksisitas 
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Pendahuluan 

Tanaman telah diakui sebagai hal yang 

penting dalam kesehatan manusia dikaitkan 

dengan penurunan kejadian berbagai 

penyakit kronis, aterosklerosis, inflamasi, 

diabetes, dan jenis kanker tertentu. Efek 

menguntungkan ini sebagian disebabkan 

oleh senyawa dengan kapasitas antioksidan. 

Antioksidan eksogen diperlukan untuk 

menyeimbangkan antioksidan endogen yang 

tidak mencukupi. Berbagai penyakit 

memerlukan asupan antioksidan eksogen 

untuk mencegah kerusakan sel yang 

disebabkan peningkatan radikal bebas.1,2,3 

Pembentukan radikal bebas dikaitkan 

dengan metabolisme alami normal sel 

aerobik. Konsumsi oksigen yang melekat 

pada pertumbuhan sel menyebabkan 

pembentukan serangkaian radikal bebas 

oksigen. Interaksi spesies ini dengan 

molekul yang bersifat lipid menghasilkan 

radikal baru, hidroperoksida, dan peroksida 

berbeda, yang dapat berinteraksi dengan 

sistem biologis dengan cara yang bersifat 

sitotoksik.4 Banyak senyawa antioksidan 

yang diketahui, seperti flavonoid, 

triterpenoid, fenolik, steroid, dan alkaloid.5,6 

Salah satu tanaman yang mengandung 

triterpenoid adalah ekstrak paraboea sp.7 

Flavonoid, triterpenoid, fenolik, steroid, 

dan alkaloid memiliki aktivitas antioksidan 

yang signifikan terhadap radikal 

superoksida, hidroksil, dan peroksida, yang 

terutama disebabkan oleh sifat redoks gugus 

hidroksil fenoliknya.8,9  

Secara tradisional, ekstrak daun 

Paraboea sp telah digunakan dalam 

pengobatan tradisional untuk mengobati 

penyakit kanker.10 Ekstrak seringkali 

dikonsumsi tanpa kontrol. Namun, 

keamanannya tidaklah sama, dan beberapa 

metabolit skunder diketahui menunjukkan 

toksisitas pada tanaman selama ekstraksi. 

Oleh karena itu penting untuk 

memperkirakan dan memahami potensi 

tanaman tersebut. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis senyawa bioaktif 

utama dan menilai aktivitas antioksidan 

serta toksisitas dalam ekstrak daun paraboea 

sp. 

 

Metode Penelitian  
Ekstraksi. 

Simplisia daun kering Paraboea sp 

sebanyak 20 gram dimaserasi dengan 

pelarut etanol 70%, selanjutnya ditutup 

dan direndam selama 6 jam pertama lalu 

diaduk, dilanjutkan tutup kembali dan 

diamkan selama 8 jam. simplisia di 

peras dan filtrat diambil, sekurangnya 2x 

pengulangan dengan jenis dan jumlah 

pelarut yg sama. Filtrat dikumpulkan 

kemudian uapkan pelarutnya dengan 

rotary evaporator hingga diperoleh 

ekstrak kental.11 

 

Analisis kuantitatif senyawa bioaktif 

Analisis kuantitatif senyawa 

bioaktif/ skrining fitokimia 

menggunakan cara Abbas et al.5 

Senyawa yang diiedentifikasi adalah 

flavonoid, fenolik, steroid, alkaloid, 

triterpenoid dan tannin 

 
Pengukuran Aktivitas antioksidan 

Aktivitas scavenging radikal 

hidroksil dan aktivitas chelating logam 

diukur dengan metode dinis.5 

 

Uji Toksisitas 

Penyiapan hewan larva udang 
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(Artemia salina Leach). Beaker glass 

tempat penetasan udang disiapkan dan 

dimasukkan air laut dengan salinitas 35% 

(diukur dengan menggunakan refractometer 

salt). Sebanyak 50-100 mg telur udang 

dimasukkan ke dalam beaker glass yang 

terdapat air laut dan ditutup sebagian. 

Diamkan selama 2x24 jam. Setelah 2 hari. 

Hewan uji yang diambil adalah hewan uji 

yang berumur 24 jam. 

Uji toksisitas. Tabung uji disiapkan 

sebanyak 30 buah. Air laut sebanyak 20 ml 

dimasukkan ke semua tabung uji. Semua 

tabung diberi label. Larutan ekstrak 

disiapkan dengan konsentrasi 10 µg/mL, 

100 µg/mL, 250 µg/mL, 500 µg/mL dan 

1000µg/ml . Sebanyak 10 ml larutn ekstrak 

dimasukkan ke dalam tabung uji. Sebagai 

kontrol negatif digunakan air laut dan 

DMSO 1%. Selanjutnya setiap tabung uji 

ditambahkan larva udang sebanyak 20 ekor. 

Kemudian didiamkan 1x24 jam. Setelah 24 

jam dihitung jumlah larva yang masih 

bergerak aktif.12 Prosentasi kematian 

dihitung dengan rumus: 

% Kematian=(kontrol-sampel)/kontrol x 

100 
 

Hasil 
Senyawa Bioaktif 

Senyawa bioaktif hasil skrining 

kuantitatif fitokimia ekstrak benalu batu 

(Paraboea sp) seperti pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Senyawa bioaktif ekstrak 

daun benalu batu (Paraboea 

sp) 

No Senyawa Kadar  

1. Flavonoid 463±0,250 mg/mlQE  

2. Fenolik 10,533±0,176 mg/ml  

3. Triterpenoid 182,467 ± 0,577 mg/ml  

4. Steroid 86,654 ± 0,163 mg/ml  

5. Alkaloid 20,757±0,153 %  

6. Saponin 35,367±0,401 %  

7. Tannin 1,259±0,074 mg/ml GAE  

 
Pada Tabel 1 menggambarkan 

kandungan senyawa bioaktif dari ekstrak 

dengan kadar paling tinggi ada 3 

senyawa yaitu flavonoid, triterpenoid 

dan steroid. Senyawa metabolit sekunder 

yang dapat larut dalam pelarut non polar 

yaitu steroid dan terpenoid. Dalam 

penelitian ini terpenoid ditemukan di 

fraksi etanol. Diduga karena adanya 

ikatan hidrogen antara terpenoid yang 

memiliki gugus hidroksil dengan etanol 

mengakibatkan senyawa tersebut tertarik 

oleh etanol. Senyawa yang bersifat semi 

polar yaitu senyawa golongan fenolik 

termasuk flavonoid. 

 
Aktivitas Antioksidan 

Aktivitas antioksidan ditentukan 

dengan metode Dinnis dan 

diekspresikan sebagai potensi (%) (tabel 

2). Ekstrak daun paraboea sp 

mempunyai potensi antioksidan tinggi 

sebagai khelating logam. 

 

Tabel 2. Rerata Aktivitas antioksidan 

ekstrak daun paraboea sp 
No Aktivitas Antioksidan Potensi (%) 

1 Chelating logam 51,055±0,365 

2 Scavenging •OH 15,477±0,152 
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Toksisitas 

Estimasi nilai toksisitas diekspresikan 

sebagai LC50. Kemampuan ekstrak dalam 

mematikan larva udang sebayak 50%. Nilai 

probit menunjukkan LC50 ekstrak adalah 

983 ppm. 

Menurut Tanamatayarat (2016), nilai 

LC50: 100-1000 ppm digolongkan sebagai 

kurang toksik. Hasil penelitian 

menunjukkan ekstrak daun benalu batu 

mempunyai nilai LC50 983 (95% CI 

882,773 -1122,011). 

Berdasarkan dari nilai tersebut ekstrak 

daun benalu batu dapat dikonsumsi oleh 

masyarakat. 

 
Pembahasan  
Senyawa bioaktif 

Hasil analisis senyawa bioaktif pada 

Tabel 1 menunjukkan bahwa tanaman ini 

kaya akan flavonoid, triterpenoid dan 

steroid dengan jumlah tannin yang rendah. 

Jumlah total flavonoid adalah 463 mg/mlQE 

dan merupakan senyawa bioaktif tertinggi. 

Flavonoid sebagai metabolit sekunder relatif 

paling tinggi pada tanaman dengan aktivitas 

antioksidan mungkin berguna dalam peran 

terapeutik. Senyawa ini mampu mencegah 

pembentukan radikal bebas dengan 

mengkhelat logam.9 Kandungan senyawa 

bioaktif triterpenoid mempengaruhi 

kapasitas antioksidan. Kolniak-Ostek et al., 

menemukan aktivitas antioksidan senyawa 

triterpenoid tinggi dalam tanaman.13 

Triterpenoid dan steroid dapat mengurangi 

pembentukan radikal bebas dengan 

memutus reaksi berantai dan mengubahnya 

menjadi produk stabil.14 

Aktivitas Antioksidan 

Radikal bebas dan spesies oksigen 

reaktif (ROS) yang mencakup hidroksil, 

superoksida anion, dan hidrogen 

peroksida adalah produk alami dalam 

reaksi oksidatif di metabolisme. Pada 

konsentrasi seluler yang rendah, ROS 

memiliki efek menguntungkan dalam 

peran fisiologis seperti respon seluler, 

misalnya dalam pertahanan terhadap 

agen infeksi. Sebaliknya, konsentrasi sel 

yang tinggi mempunyai efek berbahaya. 

Mereka dihasilkan sebagai respons 

terhadap sinyal stres yang diinduksi 

sitokin. Radikal bebas yang dihasilkan 

dapat bereaksi dengan berbagai substrat 

biologis, misalnya lipid, DNA, dan 

protein menciptakan stres oksidatif pada 

sel normal yang terkait erat dengan 

berbagai gangguan kesehatan seperti 

kanker.15 

Radikal hidroksil adalah radikal 

bebas yang sangat reaktif yang terbentuk 

dalam sistem biologis. Radikal ini 

terbentuk dari reaksi berbagai hidrogen 

peroksida dengan ion logam transisi, 

yaitu mampu merusak hampir setiap 

molekul yang ditemukan pada sistem 

makhluk hidup menyebabkan 

peroksidasi lipid dan kerusakan biologis. 

Ekstrak etanol daun Paraboea sp 

menunjukkan kemampuan untuk 

meredam radikal hidroksil (Tabel 2) 

sebesar 15,477%, yang dapat meredam 

kecepatan reaksi berantai pembentukan 

radikal bebas. Kemampuan ekstrak 

mengikat logam sebesar 51,055% 

menunjukkan ekstrak dapat sebagai 

sumber antioksidan alami. Komponen 

biaktif ekstrak etanol daun Paraboea sp 
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adalah senyawa flavonoid. Sifat 

antioksidan dari flavonoid berasal dari 

kemampuan untuk mentransfer sebuah 

elektron ke senyawa radikal bebas dan 

juga membentuk kompleks dengan 

logam. Mekanisme kerja flavonoid 

dalam melindungi tubuh terhadap efek 

radikal bebas adalah dengan mengurai 

oksigen radikal, melindungi sel dari 

peroksidasi lipid, memutuskan rantai 

reaksi radikal, mengikat ion logam dari 

kompleks inert sehingga ion logam 

tersebut tidak dapat berperan dalam 

proses konversi superoxide radicals dan 

hidrogen peroksida menjadi radikal 

hidroksil, mengurangi peningkatan 

permeabilitas vaskuler pada saat 

peradangan, memblokade jalur sorbitol, 

menginhibisi aldose reduktase.16 

Flavonoid berperan sebagai 

antioksidan terutama dengan mengkelat 

ion logam. Ion logam membantu 

menghasilkan radikal bebas melalui 

reaksi biokimia. Hal ini disebabkan 

flavonoid memiliki gugus hidroksil dan 

karbonil, sehingga mudah mengkhelat 

ion logam untuk membentuk kompleks. 

Pembentukan khelat mencegah 

pembentukan radikal bebas yang 

dimediasi logam. Oleh karena itu, kerja 

antioksidan flavonoid adalah dengan 

mengkelat dan mengasingkan ion logam 

yang bertanggung jawab untuk produksi 

spesies oksigen reaktif (ROS).9 

Penelitian ini menjelaskan bahwa 

antioksidan alami dari tanaman berperan 

pada pengaturan jalur seluler yang 

berbeda yang dapat mempromosikan 

kesehatan manusia. Kemampuan ekstrak 

daun paraboea sp mengikat logam dan 

mempunyai aktivitas antioksidan sedang 

dimungkinkan karena kandungan 

senyawa yang bersifat antioksidan 

seperti saponarin.17 

 
Toksisitas 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

telah dilakukan, maka diperoleh 

LC50=983 ppm. Menurut Tanamatayarat 

(2016), LC50 sekitar 100-1000 ppm 

dianggap kuran toksik, maka ekstrak daun 

benalu batu mempunyai efek kurang toksik 

karena berdasarkan penelitian toksisitas 

ekstrak daun benalu batu diperoleh hasil 

LC50 983 (95% CI 882,773 - 1122,011). 

Mekanisme ketahanan hidup larva atau 

kematian larva berhubungan dengan fungsi 

senyawa aktif yang tedapat dalam ekstrak 

kurang bersifat toksik bagi larva. 

 
Penutup 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

kemampuan ekstrak daun Paraboea sp 

sebagai antioksidan. Senyawa bioaktif 

yang dominan dalam ekstrak adalah 

flavonoid, triterpenoid dan steroid. Uji 

toksisitas juga menegaskan keamanan 

praktis dari tanaman ini karena LC50 

ekstrak masih dalam range golongan 

kurang toksik. 

Daun paraboea sp memiliki 

kemampuan antioksidan, serta 

kemampuan untuk menjadi sumber obat 

etnomedisin alami baru yang 

menjanjikan tanpa efek samping. Sesuai 

dengan penggunaan di masyarakat 

sebagai anti-kanker maka diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk 

pengembangan strategi efektif untuk 

memahami mekanisme dan jalur sinyal 
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antioksidan yang berperan dalam 

aktivitas anti-kanker. 
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